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ABSTRAK
Kegiatan pelatihan pembuatan silase ini memiliki tujuan untuk melatih masyarakat membuat
pakan melalui teori dan praktik tentang pembuatan silase pada para peternak hewan ruminansia
khususnya masyarakat Dusun Tumpakwaru Desa Sumberjati Kecamatan Kademangan.
Pelatihan pembuatan silase ini juga bertujuan untuk mengatasi permasalahan pakan yang
terdapat di Dusun Tumpakwaru karena peternak Dusun Tumpakwaru masih menggunakan cara
tradisonal dalam berternak yaitu masih memberikan rumput segar secara langsung, urangnya
pemahaman teknologi dalam pengolahan pakan, dan sulitnya mencari pakan pada musim
kemarau. Permasalahan yang dialami peternak Dusun Tumpakwaru adalah masalah pakan.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut peserta KKN mengusulkan untuk mengadakan pelatihan
pembuatan silase, yaitu pakan ternak fermentasi yang dapat disimpan dalam jangka waktu yang
lama. Tempat pelatihan silase ini bertempat di CV Sinar Mentari Group Dusun Ringinanom Desa
Sumberjati Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar.
Kata Kunci: silase; peternak; pakan

PENDAHULUAN

Dusun Tumpakwaru adalah salah satu dusun yang terletak di desa Sumberjati
kecamatan Kademangan. Dusun yang berbatasan langsung dengan Kecamatan
Wonotirto ini memiliki potensi yang sangat besar pada bidang pertanian tebu. Rata-rata
mata pencaharian penduduk di Dusun Tumpakwaru adalah petani dan hampir 90%
petani tebu. Kondisi tanah dan beberapa faktor lain membuat tebu menjadi tanaman
yang banyak ditanam di sini. Selain sektor pertanian, Dusun Tumpakwaru juga memiliki
potensi yang cukup besar dalam bidang peternakannya. Peternak di Dusun Tumpakwaru
berjumlah cukup banyak dengan variasi ternak seperti kambing dan sapi.

Berdasarkan observasi yang kami lakukan terhadap beberapa peternak, pengabdi
mendapatkan beberapa data seperti jumlah peternak yang kami wawancara adalah 16
peternak, dengan rincian peternak kambing empat orang, peternak sapi lima orang,
peternak kambing dan sapi tujuh orang. Diantara 16 peternak ditemukan kendala dalam
masalah pakan yaitu rata-rata peternak merasa kesulitan mencari pakan, khususnya pada
musim kemarau. Selain itu, Peternak di Dusun Tumpakwaru juga masih menggunakan
cara tradisional dalam berternak yaitu dengan memberikan secara langsung pakan
hijauan (rumput, rumput gajah, serta hijauan lain).

Cara berternak secara tradisional memiliki beberapa kekurangan yaitu hijauan yang
tidak bisa disimpan dalam waktu yang lama, hijauan segar hanya dapat bertahan selama
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tiga hari apabila lebih dari itu kualitas hijauan tersebut akan menurun, selain itu para
peternak juga masih belum mengetahui mengenai penggunaan teknologi pengelolaan
pakan.

Saat musim kemarau para peternak Dusun Tumpakwaru kesulitan mencari pakan di
daerah sekitar dusun. Biasanya peternak harus turun untuk mencari pakan dan pergi ke
desa lain atau tempat yang memiliki jumlah hijauan yang cukup banyak. Hal ini tentu
menyulitkan peternak apabila jumlah ternak banyak, maka peternak harus mencari
hijauan dengan jumlah yang banyak pula. Terkadang peternak harus bolak balik mencari
hijauan karena hijauan yang tidak dapat disimpan dalam waktu yang lama. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut dapat dilakukan dengan cara membuat pakan yang
dapat digunakan dan disimpan dalam jangka waktu lama yaitu penggunaan silase
sebagai pakan utama hewan ternak.

Pakan hijauan yang dapat diproses adalah hijauan berupa rumput dan daun daunan
segar atau bisa juga jerami padi. Waktu simpan silase sekitar delapan minggu. Kadar
bahan kering silase cenderung lebih tinggi. Beberapa literatur menyatakan silase bisa
disimpan hingga 2-3 tahun, apabila proses pembuatan dan tempat penyimpanannya tidak
mengalami kebocoran sehingga tetap berada dalam keadaan kedap udara (Sayuti dkk
2019). Silase adalah pakan ternak yang dalam proses pembuatannya melalui proses
fermentasi dengan menggunakan beberapa tambahan bahan seperti hijauan, molases,
dan tumpi, setelah itu bahan itu disimpan di dalam drum atau tempat yang kedap udara
agar fermentasi dapat berjalan dengan baik karena bakteri yang digunakan dalam proses
fermentasi adalah bakteri anaerop.

METODE PELAKSANAAN
Program pengabdian dilakukan dengan metode dan langkah-langkah sebagai berikut.

1) Wawancara dan observasi terhadap peternak. Pengabdi menentukan beberapa
responden dari beberapa peternak yang ada di Dusun Tumpakwaru untuk
mengumpulkan data serta menemukan permasalahan utama yang dialami peternak di
dusun Tumpakwaru. Permasalahan yang banyak dikeluhkan oleh peternak adalah
pakan untuk hewan ternak.

2) Diskusi bersama. Peternak diajak berdiskusi bersama untuk menemukan jalan keluar
dari permasalahan yang di alami oleh para peternak. Karena permasalahan yang
banyak dialami oleh peternak adalah masalah pakan jadi kelompok KKN
menyarankan kepada para peternak untuk menggunakan pakan silase.

3) Pelatihan. Kegiatan ini dilakukan dengan para peternak untuk diajari dan diajak
praktik membuat silase.

4) Evaluasi program, yaitu evaluasi terhadap respon peternak setelah pelatthan dan
penerapannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan program pelatihan pembuatan pakan ini dilaksanakan dengan melakukan
wawancara dan observasi terhadap beberapa peternak yang ada di Dusun Tumpakwaru.

Tabel 1. Hasil Wawancara terhadap Peternak

No. Nama Peternak Jenis Ternak Jumlah Ternak Kendala
1  Peno Sapi 2 ekor Tidak ada
2  Budi Kambing 10 ekor Pakan saat musim kemarau
3  Jarum Sapi dan Kambing 9 ekor Pakan Seadanya
4  Poniran Sapi dan Kambing 4 ekor Pakan sulit
5 Syawal Sapi 3 ekor Tidak ada
6  Pak Sukemi Sapi 3 ekor Tidak ada
7  Wahono Sapi 3 ekor Penyakit (Flu dan Pilek)
8  Malindu Kambing 17 ekor Penyakit masuk angin
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No. Nama Peternak Jenis Ternak Jumlah Ternak Kendala

9  Tutik Windarti Kambing 3 ekor Tidak ada

10 Pak Damar Sapi 4 ekor Penyakit

11  Pak Pairin Sapi dan Kambing 2 ekor Tidak ada

12 Triminarti Sapi dan Kambing 8 ekor Pakan saat musim kemarau
13 Sahrul Kambing 10 ekor Tidak ada

14 Kariyati Sapi dan Kambing 6 ekor Pakan saat musim kemarau
15 Pak Supadi Sapi dan Kambing 7 ekor Penyakit kembung

16 Pak Markuat Sapi dan Kambing 9 ekor Pakan saat musim kemarau

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa permasalahan pakan merupakan masalah yang
banyak dialami oleh peternak di dusun Tumpakwaru sehingga kami menawarkan solusi
berupa mengganti pakan yang tadinya hanya berupa rumput segar menjadi silase. Silase
adalah pakan fermentasi yang dapat bertahan lama. Permasalahan pakan yang sering
terjadi pada musim kemarau dapat teratasi dengan adanya silase ini. Pakan dapat dibuat
pada musim hujan atau pada saat musim panen tebu, yang nantinya kan disimpan
sebagai cadangan pakan untuk ternak selama musim kemarau. Silase merupakan awetan
basah segar yang disimpan dalam silo, sebuah tempat yang tertutup rapat dan kedap
udara, pada kondisi anaerob. Saat uasana anaerob tersebut akan mempercepat
pertumbuhan bakteri anaerob untuk membentuk asam laktat (Mugiawati, 2013).

Peserta pelatihan diajak secara langsung melihat dan mempraktikkan cara pembuatan
silase. Sebelum acara dilaksanakan, pengabdi telah menyiapkan alat dan bahan yang
digunakan untuk pelatihan pembuatan silase, seperti hijauan, tumpi, molases. Pelatihan
ini bertempat di CV Sinar Mentari Group yang bertempat di dusun Ringinanom Desa
Sumberjati, pelatihan dilakukan jam 09.00 dimana peserta langsung berkumpul di tempat
pelatihan. Berikut ini tiga tahap yang dilakukan saat pelatihan.

Tahap pertama yang dilakukan adalah pen-copper-an atau pencacahan hijauan. Tahap
pen-copper-an atau pencacahan 1ni bertujuan untuk menghaluskan hijauan agar
mempermudah dalam proses fermentasi.

>
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Gambar l._Tahap 1 Pembuatan Silase (Pen-;opper-an Hijauan)

Tahap kedua adalah proses pencampuran hijauan yang sudah dicacah dengan tumpi
dan molases, kedua bahan tersebut memiliki manfaat serta fungsi masing-masing dalam
proses pembuatan silase. Tumpi memiliki fungsi untuk menurunkan kandungan air yang
terdapat dalam hijauan, kriteria kandungan air yang baik untuk silase adalah 30%-40%
sedangkan kandungan air pada hijauan segar adalah 80%. Biasanya untuk menurunkan
kandungan air pada hijauan adalah dengan didiamkan dulu selama 3 hari agar
kandungan airnya berkurang. Sedangkan fungsi pemberian molases adalah sebagai
sumber makanan untuk bakteri selama proses fermentasi.
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Gambar 2. Tahap 2 Pencampuran Hijauan dengan Tumpi dan Molases

Tahap ketiga adalah tahap fermentasi dimana setelah pencampuran bahan maka akan
diletakkan dalam drum atau wadah tertutup rapat. Wadah yang baik untuk pembuatan
silase adalah tempat yang kedap udara, karena bakteri yang membantu dalam proses
fermentasi adalah barteri anaerob yaitu bakteri yang hanya dapat berkembang dalam
keadaan minim sapai tidak adanya oksigen (O,).

Tahap 3. Tahap 3 Penyimpanan Silase dalam Drum atau Wadah yang Kedap Udara

Selama proses pembuatan silase para peserta pelatihan diperbolehkan untuk bertanya
apabila ada bagian yang dibingungkan. Dari peserta juga ada yang mengajukan
pertanyaan. Beberapa contoh pertanyaan dari peserta pelatthan pembuatan silase. (1)
Apakah bahan baku pembuatan silase itu hanya rumput gajah? (2) Fungsi pemakaian
tumpi dalam pembuatan silase? (3) Berapa lama silase ini bisa disimpan? (4) Takaran
pemberian silase pada hewan ternak? Jawaban dari pertanyaan peserta pelatihan
pembuatan silase. (1) Tidak. Karena hampir semua hijauan itu bisa dimanfaatkan untuk
membuat silase, contohnya seperti, daun tebu, batang jagung, serta hijauan lain. (2)
Untuk mengurangi kandungan air pada hijauan. (3) Bisa disimpan dalam waktu yang
lama, dengan syarat wadah yang digunakan haruslah kedap udara agar tidak merusak
silasenya. Karena bakteri yang digunakan dalam pembuatan silase adalah bakteri
anaerop. (4) Menyesuaikan pada kebutuhan hewan ternak tersebut, namun biasanya
untuk hewan ternak di sini diberi pakan 2 kilogram silase setiap 2 kali sehari.

SIMPULAN

Pelatihan pembuatan silase ini juga bertujuan untuk mengatasi permasalahan pakan
yang terdapat di dusun Tumpakwaru hal ini karena peternak di dusun Tumpakwaru
masih menggunakan cara tradisonal dalam berternak yaitu mereka masih memberikan
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rumput segar secara langsung, kurangnya pemahaman teknologi dalam pengolahan
pakan, dan sulitnya mencari pakan pada musim kemarau.
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